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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pakan fermentasi dengan formula berbeda 
terhadap performa penggemukan. Materi yang digunakan adalah 42 ekor sapi, 19 ekor di lokasi A 
sedangkan 23 ekor di lokasi B. Metode yang digunakan adalah riset operasional (RO) dan analisis 
data dilakukan dengan uji t test tidak berpasangan. Perlakuan yang diberikan adalah P1 = formula 
fermentasi A; P2 = formula fermentasi B. Parameter yang diukur meliputi kualitas pakan; performa 
penggemukan; dan persepsi peternak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fermentasi dengan 
formula berbeda memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap parameter yang diukur. Pakan P1 
mengandung BK 64,64%; PK 9,13%; SK 26,66%; sedangkan P2 mengandung BK 55,61%; PK 6,06%; 
dan SK 41,02%. Pertambahan bobot badan P1 (1,28 kg/e/h) berbeda nyata (P<0,05)  dengan P2 
(0,81 kg/e/h); konsumsi BK P1 (14,62 kg/e/h) berbeda nyata (P<0,05) dengan P2 (14,65 kg/e/h); 
konversi pakan P1 (12,53 kg/e/h) berbeda nyata (P<0,05) dengan P2 (18,29 kg/e/h); dan efisiensi 
pakan P1 (8,76%) berbeda nyata (P<0,05) dengan P2 (5,51%). Persepsi peternak berbeda pada 
aspek harga dan bahan pakan. Penelitian menyimpulkan bahwa formula P1 lebih baik daripada 
formula P2, meskipun keduanya memiliki kualitas yang masih di bawah standart SNI. Disarankan 
untuk meningkatkan kualitas pakan dengan mengubah formula pakan yang saat ini digunakan. 

Kata Kunci : Formula Pakan Fermentasi, Kualitas Pakan, Performa Feedloot, dan Persepsi Peternak. 
 

ABSTRACT 

Forty two cattles were kept for 21 days, to evaluated effects of different fermented 
rations using research operation. Nineteen were held in A pen while twenty three in B pen, 
and fed using A formula and B formula, respectively. Data were analizing using t test, and 
the parameters are included: feed quality, feedlot performance, and farmer perception. The 
result show that A formula consist of 64,64% DM; 9,13% CP; and 26,66% CF; while the other 
is 55,61% DM; 6,06% CP; and 41,02% CF. There are significant effect of ration (P<0,05) on 
ADG (1,28 kg/h/d vs 0,81 kg/h/d); DM consumption (14,62 kg/h/d vs 14,65 kg/h/d); FCR 
(12,53 kg/h/d vs 18,29 kg/h/d); and FER (8,76% vs 5,51%). There also difference perception 
among the farmers, especially on materials and the price. It’s conclude that A formula is 
betters than that B formula, but the both are need to be improved. 

 

Keyword : Fermented Feed, Feed Quality, Feedlot Performance, and  Farmer Perception 
 

PENDAHULUAN

Indonesia membutuhkan sapi untuk 

memenuhi kebutuhan gizi karena masyarakat 

mulai sadar akan pentingnya kebutuhan gizi 

yang cukup. Salah satu makanan yang 

mengandung gizi adalah daging sapi. Hal ini 

menunjukan bahwa kebutuhan daging terus 

meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah 

penduduk di Indonesia yang mencapai 1,5% 

per tahun. Permintaan akan kebutuhan produk 

hewani diprediksi terus meningkat, sehingga 

menjadikan subsektor peternakan, khususnya 

di usaha ternak sapi potong, sebagai penghasil 

daging terlihat sangat berpotensi untuk 

dikembangkan oleh para peternak domestik 

agar tidak lagi mengandalkan impor daging 

sapi.      

Peternakan rakyat memiliki andil yang 

cukup besar dalam pengembangan populasi 
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sapi potong di Indonesia. Salah satu cara 

pengembangan sapi potong adalah dengan 

mengembangkan Sekolah Peternakan Rakyat 

(SPR). 

SPR mula-mula dikembangkan oleh IPB. 

Pada perkembangan lebih lanjut IPB 

bekerjasama dengan UNISKA untuk 

mengembangkan SPR di Desa Ngadiluwih, 

Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri. 

Secara definitif SPR merupakan suatu 

kawasan tertentu sebagai media pembangunan 

peternakan dan kesehatan hewan. Pada SPR 

terdapat populasi ternak tertentu yang dimiliki 

oleh sebagian besar pemukim di satu desa atau 

lebih, serta memiliki sumber daya alam untuk 

hidup ternak (Anonimous, 2016).  

Kenyataannya peternak yang ada di desa 

Ngadiluwih sudah menyusun pakan sendiri. 

Formula pakan yang diberikan sudah lama 

digunakan untuk pakan ternaknya, namun 

hanya terdapat 2 peternak yang memberikan 

pakan fermentasi, karena ternak yang dimiliki 

juga lebih dari 10 ekor. Peternak yang lain 

dengan ternak kurang dari 10 ekor tidak 

menggunakan pakan fermentasi, karena pakan 

fermentasi dianggap peternak cukup mahal dan 

banyak mengeluarkan biaya untuk pembuatan 

baik dalam bahan maupun alatnya.  

Formulasi pakan dari 2 lokasi peternakan 

tersebut berbeda, meskipun tedapat pada satu 

kelompok. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari 

bahan yang digunakan dan lama proses pakan 

yang difermentasikan. Selain itu, jumlah 

pemberian pakan di tempat peternak satu 

dengan tempat peternak satunya juga tidak 

sama. 

Berdasarkan latar belakang yang 

dikemukakan, maka sangat menarik untuk 

melihat bagaimana pakan fermentasi dengan 

formula yang berbeda terhadap performa 

penggemukan sapi di lokasi SPR. Selanjutnya 

guna mengetahui tingkat pengaruh tersebut, 

maka dilakukan penelitian tentang pengaruh 

pemberian pakan fermentasi dengan formula 

yang berbeda terhadap performa penggemukan 

sapi di kawasan SPR. 

 
KERANGKA PEMIKIRAN 

Formula pakan fermentasi di kalangan 

peternak sangat bermacam-macam. Formula 

pakan fermentasi juga bervariasi antara 

kandang satu dengan kandang lainnya, 

sehingga perlu diadakan penelitian terhadap 

pakan fermentasi. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pakan fermentasi mana yang lebih 

baik. 

Pembuatan pakan fermentasi akan 

mengubah struktur bahan pakan, sehingga 

menjadi lebih mudah dicerna. Proses 

fermentasi dapat meningkatkan degradabilitas 

partikel lignoselulosa dan hemiselulosa. Di 

samping itu penambahan starter dapat 

berfungsi sebagai sumber protein bagi ternak 

yang mengkonsumsi. Pertambahan bobot 

badan juga dapat dilihat dari formula pakan 

yang diberikan peternak untuk ternaknya.  

Perbedaan formula pakan fermentasi 

menghasilkan kualitas yang tidak sama, 

sedangkan kualitas pakan yang tidak sama 

menghasilkan produk akhir yang tidak sama. 

Berdasarkan hal ini maka pengujian pada 

produk akhir pemeliharaan sapi akan 

mencerminkan kualitas pakan fermentasi yang 

diberikan. Fakta ini menunjukkan jika produk 

akhir pemeliharaan sapi baik maka formula 

pakan yang disusun juga diasumsikan lebih 

baik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan metode riset 

operasional (RO). Metode ini hanya  

memberikan jawaban yang buruk terhadap 

persoalan jika terdapat jawaban yang lebih 

buruk. RO tidak memberikan jawaban 

sempurna terhadap masalah tersebut, sehingga 

RO hanya memperbaiki kualitas solusi 

(Chrurchman, Ackoff, dan Arnoff, 1977). 

Penelitian menggunakan dua perlakuan dengan 

varian tidak sama, maka akan diuji dengan uji t 

test tidak berpasangan atau t independent 

(Sugiyono, 2008). 
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Komposisi bahan formula pakan : 

No Bahan 

Formula 
A 

Formula 
B 

Proporsi 
(%) 

Proporsi 
(%) 

1 Slemper Jagung 39,79% 38,10% 

2 Kangkung Kering 18,11% 14,29% 

3 Dedak/Bekatul 17,65% 43,29% 

4 Molases 3,46% 2,16% 

5 Mineral 0,92% 1,73% 

6 Starbio 0,46% 0,43% 

7 Bungkil Kacang 2,31% - 

8 Gaplek / Ampas Ketela Kering 17,30% - 

9 Air - - 

Sumber : Data primer terolah, 2017 

Variabel yang diamati adalah : 

A. Kualitas Pakan Menggunakan Metode 

Analisa Proksimat (Anuragaja, 2012) 

B. Performa Penggemukan Sapi, yang terdiri 

atas: 

1. Pertambahan Bobot Badan (Average 

Daily Gain), dihitung menurut Rasyaf 

(1993) dengan rumus: 

 

 

2. Konsumsi Bahan Kering (BK), dihitung 

menurut Adiwimarta (2012) dengan 

rumus: 

 

 

3. Konversi Pakan (Feed Convertion 

Ratio), dihitung menurut Siregar (1994) 

dengan rumus: 

 

 

4. Efisiensi Pakan (Feed Efficiency Ratio), 

dihitung menurut Siregar (1994) dengan 

rumus: 

 

 
C. Persepsi Peternak Terhadap Bahan Meliputi 

Proses Pembuatan Pakan Fermentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas Pakan 

Tabel 1. Hasil Uji Formula Pakan 

 
Sumber : Lab. Pakan Ternak Disnak Blitar, 2017 
Keterangan: 

(*)  : Analisa berdasarkan dry matter 

(**) : Tabel Komposisi Pakan Untuk Indonesia (Hari Hartadi, 

2005) 

Hasil analisa proksimat pada tabel 1 

memperlihatkan bahwa kandungan PK formula 

A (9,13%) lebih besar daripada kandungan PK 

formula B (6,06%). Sedangkan kandungan SK 

formula A (26,66%) lebih rendah dari 

kandungan SK formula B (41,02%). 

Menurut Wahyono dan Hardianto (2004), 

kandungan PK untuk penggemukan sapi 

sebesar 12,7%, sedangkan kandungan SK 

sebesar 18,4%. Meskipun dari kedua formula 

tersebut belum sesuai standart, namun formula 

A terbilang cukup baik dari formula B.  

Kandungan SK yang tertalu tinggi inilah 

yang mengakibatkan kualitas formula pakan 

menjadi kurang baik bagi produktivitas 

penggemukan sapi. Penggunaan SK yang 

terlalu besar menyebabkan pakan bersifat bulky 

karena pakan kekurangan nutrisi. Berkaitan 

dengan hal ini peternak perlu mengubah 

formula pakan, agar kandungan SK pakan tidak 

terlalu tinggi. 

 
 Pertambahan Bobot Badan (Average Daily 

Gain) 

Hasil penelitian tentang pemberian pakan 

fermentasi dengan formula yang berbeda 

menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

terhadap pertambahan bobot badan. Data 

menunjukkan bahwa P1 (1,28 kg/e/h) lebih 

besar daripada P2 (0,81 kg/e/h). Rata-rata 

pertambahan bobot badan dengan pemberian 

pakan fermentasi dengan formula yang 

berbeda disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Pertambahan bobot badan sapi yang 
diberikan pakan fermentasi dengan formula yang 
berbeda 

Keterangan : P1 (Formula Pakan A), P2 (Formula Pakan 

B) 

 

Berdasarkan data yang diperoleh tampak 

bahwa pertambahan bobot badan perlakuan P1 

lebih tinggi dari perlakuan P2 (P<0,05). Hal ini 

dapat terjadi karena kualitas pakan pada P1 

lebih baik dari P2.  

Masalahnya pertambahan bobot badan 

tidak hanya terpengaruh dari banyaknya pakan 

yang diberikan pada ternak saja. Kenyataannya 

konsumsi pakan pada perlakuan P2 lebih tinggi, 

namun hasil pertambahan bobot badan tetap 

lebih tinggi pada perlakuan P1. Hal ini 

berhubungan dengan kandungan nutrisi yang 

lebih baik pada P1 sehingga mampu 

mendukung pertumbuhan ternak.  

Pertambahan bobot badan yang berbeda 

nyata disebabkan oleh pakan fermentasi yang 

diberikan dengan formula yang berbeda. 

Berdasarkan hasil analisa kandungan PK pada 

formula P1 lebih lebih tinggi daripada 

kandungan PK pada formula P2. Hal ini berarti 

kualitas pakan pada P1 lebih baik daripada P2, 

kondisi ini berakibat PBB pada perlakuan P1 

lebih tinggi dari PBB perlakuan P2. Data yang 

diperoleh ternyata selaras dengan laporan 

Yuwono dan Subiharta (2011), yang 

menyatakan kecepatan pertumbuhan dapat 

dipengaruhi oleh pakan, baik kualitas maupun 

kuantitasnya.  

Pada penelitian didapatkan hasil yang 

lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian Astuti 

(2003) yang melaporkan sebesar 0,6-0,8 

kg/e/h; Widiyazid dkk., (1999) pada sapi Bali 

jantan sebesar 0,62 kg/e/h. Hamdan (2004) 

melaporkan pada sapi Bali 0,64 kg/e/h; dan 

Yakin dkk., (2012), sapi SimPO sebesar 0,95 

kg/e/h. Namun hasil pertambahan bobot badan 

pada P2 tidak jauh beda dengan hasil 

penelitian Abidin (2002), pada sapi PO 0,85 

kg/e/h. 

Sementara itu hasil penelitian ini lebih 

rendah dibandingkan dengan penelitian Adrizal 

dan Montesqrit (2013), sapi Simental 1,45 

kg/e/h; Grifin (2009) bobot badan awal kurang 

dari 300 kg yaitu 1,61 kg/e/h; dan perlakuan P2 

lebih rendah dari hasil laporan Rianto, 

Wulandari, dan Adiwinarti (2007) yang 

menyebutkan pertambahan bobot badan sapi 

PO jantan sebesar 1,09 kg/e/h. 

Selain memperoleh faktor pakan, PBB juga 

dipengaruhi oleh breed, umur, dan jenis 

kelamin. Berkaitan dengan hal ini, breed, umur, 

dan jenis kelamin sapi yang digunakan dalam 

penelitian cukup beragam. Kondisi ini 

menyebabkan hasil penelitian berbeda dengan 

laporan penelitian lain. Hasil penelitian ini 

menjadi bersifat spesifik lokal, artinya data yang 

diperoleh adalah spesifik untuk lokasi SPR di 

Desa Ngadiluwih, Kecamatan Ngadiluwih, 

Kabupaten Kediri. 

Implikasi dari hasil penelitian pertambahan 

bobot badan dengan P1>P2 adalah bahwa 

peternak harus memperhatikan perkembangan 

ternaknya, terutama berkaitan dengan kualitas 

pakan. Sebab jumlah pemberian pakan tidak 

menjamin akan memberikan pertambahan 

bobot badan yang tinggi.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 

dikatakan bahwa pertambahan bobot badan 

sapi tidak dipengaruhi oleh jumlah pakan yang 

diberikan, namun juga dipengaruhi oleh kualitas 

pakan yang diberikan kepada ternak. 

Akibatnya, apabila pakan fermentasi dengan 

kualitas rendah terus diberikan dengan proporsi 

yang banyak akan tetap memberikan PBB, 

meskipun pengaruh terhadap PBB hanya 

sedikit.  

Konsumsi Bahan Kering (BK) 

Hasil penelitian tentang pemberian pakan 

fermentasi dengan formula yang berbeda 

menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

terhadap konsumsi bahan kering (BK). Data 

memperlihatkan bahwa P1 lebih kecil daripada 

P2. Rata-rata konsumsi BK pada penelitian ini 

disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Konsumsi bahan kering (BK) sapi yang 
diberikan pakan fermentasi dengan formula yang 
berbeda 

Semakin tinggi pertambahan bobot badan 

yang diperoleh, maka konsumsi BK pakan akan 

meningkat. Namun berdasarkan nilai 

pertambahan bobot badan dalam penelitian ini, 

hasil konsumsi BK pakan yang didapat relatif 

menurun. 

Rata-rata konsumsi BK yang dapat dilihat 

dari hasil statistik uji t mendapatkan perbedaan 

yang nyata (P<0,05). Pada Gambar 3. 

menunjukkan konsumsi BK pada perlakuan P1 

yaitu 14,62 kg/e/h atau setara dengan 4,79% 

dari bobot badan dan pada perlakuan P2 yaitu 

14,65/e/h kg atau setara dengan 4,28% dari 

bobot badan. Hasil penelitian ini melebihi 

konsumsi bahan kering yang dikemukakan oleh 

wasa (2008), yang menyatakan bahwa jumlah 

bahan kering yang dapat dikonsumsi ternak 

sapi adalah 2% dari bobot badan. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 

dikatakan bahwa pakan P1 memberikan 

pengaruh lebih baik terhadap ternak 

dibandingkan dengan pakan P2. Hal tersebut 

kemungkinan disebabkan karena, komposisi 

konsentrat dalam pakan P1 lebih tinggi 

daripada pakan P2 dan kandungan serat pada 

pakan P1 juga lebih rendah dibandingkan 

dengan pakan P2. 

Selain faktor dari serat kasar yang 

berselisih banyak, juga ada faktor dari protein 

kasar yang berselisih jauh juga dan 

mengakibatkan pakan P1 lebih baik daripada 

pakan P2. Walaupun pakan P2 yang diberikan 

pada ternak lebih banyak, kemampuannya 

dalam mengkonversikan nutrisi yang 

diserapnya menjadi karkas masih lebih baik 

pada pakan P1. 

Penyebab dari hasil penelitian dimana nilai 

konsumsi BK dari perlakuan P1<P2 yaitu 

terletak pada bahan pakan yang digunakan 

berbeda. Hal ini akan berimplikasi pada 

kandungan serat kasar (SK) dan protein kasar 

(PK) yang berbeda. Kandungan serat kasar 

pada pakan perlakuan P1 sebesar 26,66% 

sedangkan pada pakan P2 sebesar 41,02%.  

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa 

SK mempengaruhi konsumsi BK, dimana 

semakin besar proporsi SK maka konsumsi BK 

semakin besar. Hal ini dapat terjadi karena 

penggunaan SK yang terlalu besar 

menyebabkan pakan bersifat bulky karena 

pakan kekurangan nutrisi.  

Faktor lain yang mempengaruhi konsumsi 

bahan kering yaitu selisih pada kandungan PK 

yang tinggi pula. Kandungan PK pada pakan 

fermentasi yang rendah juga mempengaruhi 

konsumsi BK serta pertambahan bobot badan 

pada ternak. Menurut Wahyono dan Hardianto 

(2004) kebutuhan protein kasar pada 

penggemukan sapi adalah 12,7%, sedangkan 

hasil uji analisa pakan pada penelitian ini 

menghasilkan kandungan protein kasar pada 

formula 1 adalah 9,13% sedangkan kandungan 

protein kasar pada formula 2 adalah 6,06%.  

Konsumsi BK pada penelitian ini lebih 

tinggi dari penelitian Adrizal dan Montesqrit 

(2013) yang melaporkan pada sapi Simental 

sebesar 13,70 kg/e/h atau setara dengan 

2,60% dari bobot hidupnya. Sedangkan 

Bamualim (1998) melaporkan konsumsi BK 

sebesar 1,5 - 3,5% dari berat badan. Wiyatna, 

Gurnadi dan Mudikdjo (2012) melaporkan 

konsumsi BK sebesar 3,52 - 4,37 kg/e/h atau 

setara dengan 1,26% dari bobot badan. 

Sedangkan Harapin dan Rugayah (2010) 

melaporkan konsumsi BK sebesar 3,67-4,2 

kg/e/h; dan Mulijanti, Tedy dan Nurnayetti 

(2014) dengan rata-rata 9,29-11,50 kg/e/h.  

Hasil penelitian konsumsi BK ini tidak jauh 

beda dengan hasil penelitian Endrawati, 

Baliarti, dan Budhi (2010) sapi SimPO yang 

melaporkan angka 13,99 kg/e/h atau setara 

dengan 3,97% dari bobot hidup. Hasil penelitian 

konsumsi BK ini lebih rendah daripada hasil 

penelitian Nurdiati, Handayanta dan Lutojo 

(2012) yang menghasilkan rata-rata BK pada 

sapi tertinggi selama penelitian sebesar 16,28 

kg/e/h.  

Perbedaan proporsi konsumsi BK pada 

penelitian ini dibandingkan dengan penelitian 
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lain yang telah disebutkan terdahulu, terkait 

dengan kualitas pakan yang tidak sama. Artinya 

kualitas pakan yang baik akan menghasilkan 

proporsi BK yang lebih kecil dibandingkan 

dengan proporsi konsumsi BK pada pakan 

yang kualitasnya kurang baik.  

Selanjutnya, kemampuan ternak 

mengonsumsi bahan makanan merupakan hal 

yang perlu diperhatikan karena erat 

hubungannya dengan tingkat produksi ternak 

yang bersangkutan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Parakkasi (1995) bahwa variasi 

kapasitas produksi ternak disebabkan oleh 

makanan pada berbagai jenis ternak ditentukan 

oleh konsumsi pakan (60%), kecernaan pakan 

(25%), dan konversi hasil pencernaan produk 

pakan (15%). 

Implikasi dari hasil penelitian dengan 

konsumsi BK P1<P2 adalah, peternak harus 

mencoba untuk mengubah bahan formula 

pakan agar dapat diperoleh kualitas lebih baik. 

Kemudian agar konsumsi bahan kering yang 

dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan 

ternaknya, maka perlu  mencari solusi untuk 

menstabilkan kebutuhan bahan kering dengan 

membuat pakan dengan bahan pakan yang 

memiliki kualitas yang baik. 

 
Konversi Pakan (Feed Convertion Ratio) 

Hasil penelitian tentang pemberian pakan 

fermentasi dengan formula yang berbeda 

menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

terhadap konversi pakan (FCR). Data 

memperlihatkan bahwa P1 lebih kecil daripada 

P2. Rata-rata konversi pakan pada penelitian 

ini disajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Konversi pakan sapi yang diberikan pakan 
fermentasi dengan formula yang berbeda 

 

Hasil analisis statistik uji t dengan sampel 

independen dari rata-rata konversi pakan 

antara pakan perlakuan P1 dengan perlakuan 

P2 menunjukkan perbedaan yang nyata 

(P<0,05) terhadap konversi pakan. Rata-rata 

konversi pakan dari perlakuan P1 (12,53) lebih 

rendah daripada perlakuan P2 (18,29). Hal ini 

menjadi penyebab dari konversi pakan P1<P2, 

karena konsumsi BK pada perlakuan P2 lebih 

tinggi sedangkan PBB nya lebih rendah. 

Konversi pakan dapat digunakan untuk 

mengetahui efisiensi produksi karena erat 

kaitannya dengan biaya produksi, semakin 

rendah nilai konversi pakan maka efisiensi 

penggunaan pakan makin tinggi. Kemudian 

dikatakan bahwa tingginya konversi pakan 

dapat terkait dengan kandungan serat kasar 

pada pakan. 

Tingginya nilai konversi pakan pada 

penelitian ini diduga akibat dari rendahnya 

kualitas bahan pakan yang digunakan, 

terutama kandungan SK dan PK. Martawidjaja 

(2001) menyatakan bahwa konversi pakan 

dipengaruhi oleh kualitas pakan pertambahan 

bobot badan dan kecernaan, yang artinya 

semakin baik kualitas pakan yang dikonsumsi 

akan menghasilkan pertambahan bobot yang 

lebih tinggi dan lebih efisien penggunaan 

pakannya.  

Hasil konversi pakan pada penelitian ini 

secara umum lebih tinggi dari pernyataan 

Siregar (2001) yang menyebutkan nilai konversi 

pakan sebesar 8,56 – 13,29. Sedangkan 

Kurniawan (2014) melaporkan nilai sebesar 

9,06 – 18,57; dan Mathius (2007) sebesar 7,04 

- 11,36. Sedangkan  Afgrinuryudi (2011) 

melaporkan nilai sebesar 9,95; dan Tillman 

dkk., (1998) sebesar 9,00.  

Sementara itu hasil penelitian konversi 

pakan perlakuan P1 tidak jauh beda dari 

penelitian Sunarso dkk., (2011) yang 

melaporkan nilai sebesar 7,33 – 12,79. 

Sedangkan Yunika (2008) melaporkan nilai 

sebesar 17 – 25; dan Thony (2007) sebesar 4–

25.  

Nilai konversi pakan adalah hitungan 

matematis yang merupakan hasil perbandingan 

antara konsumsi BK dengan PBB. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi konsumsi BK dan 



http://ejournal.uniska-kediri.ac.id/index.php/filliacendekia                         ISSN : 2502-5597; e-ISSN : 2598-6325 
Doi:10.32503/fillia.v3i2.253 

Jurnal Ilmiah Fillia Cendekia Volume 3 Nomor 2 Oktober 2018 - 53 - 

PBB adalah kualitas pakan. Jika kualitas pakan 

berbeda, akan mengakibatkan konsumsi BK 

dan PBB yang berbeda pula. Berdasarkan 

dengan hal ini, perbedaan kualitas pakan akan 

secara langsung mempengaruhi nilai konversi 

pakan. 

Implikasi dari penelitian konversi pakan 

dengan P1<P2 adalah untuk mendapatkan 

pertambahan bobot badan yang sama, 

peternak yang  menggunakan perlakuan P2 

pasti akan menghabiskan lebih banyak pakan, 

karena angka konversi pakan yang lebih tinggi 

dibanding dengan perlakuan P1. Apabila pakan 

P2 tetap diberikan, tidak akan memberikan 

pengaruh yang maksimal pada pertambahan 

bobot badan ternak. Berkaitan dengan hal ini 

peternak harus membuat pakan menggunakan 

bahan dengan kualitas dan mempunyai nilai 

konversi pakan yang baik untuk kebutuhan 

ternaknya. 

Efisiensi Pakan (Feed Efficiency Ratio)  

Hasil penelitian tentang pemberian pakan 

fermentasi dengan formula yang berbeda 

menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

terhadap efisiensi pakan (FER). Data 

menunjukkan bahwa P1 lebih besar daripada 

P2. Rata-rata efisiensi pakan pada penelitian ini 

disajikan pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Efesiensi pakan sapi yang diberikan pakan 
fermentasi dengan formula yang berbeda 

Gambar 4. menunjukkan efisiensi pakan 

pada perlakuan P1 yaitu 8,76%, dan perlakuan 

P2 yaitu 5,51%. Efisiensi pakan adalah 

perbandingan antara pertambahan bobot badan 

yang dihasilkan dengan jumlah pakan yang 

dikonsumsi ternak dikalikan 100%.  

Nilai efisiensi pakan dipengaruhi oleh 

faktor BK dalam ransum dan kemampuan 

ternak memanfaatkan zat makanan dalam 

ransum untuk menjadi produk. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Akbar (2007) yang 

menyatakan bahwa efisiensi pakan adalah nilai 

yang diperoleh dari pertambahan bobot badan 

yang dihasilkan per unit bahan kering pakan 

yang terkonsumsi. Besar kecilnya nilai efisiensi 

pakan dipengaruhi oleh PBB dan pakan yang 

dikonsumsi oleh ternak.  

Seperti yang pernah dikemukakan 

Simanihuruk dan Sirait (2010), bahwa efisiensi 

penggunaan pakan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya: kualitas pakan, 

kemampuan ternak dalam mencerna bahan 

pakan, dan kecukupan nutrien pakan untuk 

hidup pokok. Efisiensi pakan adalah 

perbandingan antara pertambahan bobot badan 

yang dihasilkan dengan jumlah pakan yang 

dikonsumsi perhari.  

Efisiensi pakan yang diperoleh pada hasil 

penelitian ini dapat digunakan untuk menilai 

baik dan buruknya kualitas pakan yang 

diberikan pada ternaknya. Efisiensi pakan juga 

dapat dilihat dari faktor pertambahan bobot 

badan harian. Semakin tinggi PBB semakin 

tinggi pula efisiensi pakan, sebaliknya semakin 

rendah PBB semakin rendah nilai efisiensi 

pakan tersebut. 

Penggunaan formula pakan fermentasi 

yang berbeda pada penelitian ini berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap efisiensi pakan. 

Efisiensi pakan pada penelitian ini sebesar 

8,76% pada P1 dan 5,51% pada P2. Efisiensi 

pakan merupakan kebalikan dari konversi 

pakan, dimana semakin tinggi nilai efisiensi 

pakan maka jumlah pakan yang diperlukan 

untuk menghasilkan satu kilogram daging 

semakin sedikit.  

Hasil penelitian efisiensi pakan ini lebih 

tinggi dari hasil penelitian Nurdiati, Handayanta, 

dan Lutojo (2012) melaporkan nilai sebesar 

0,02 %; dan Astuti dkk.,(2009) yang 

melaporkan nilai sebesar 0,13-0,16 %. 

Sementara itu Salimah (2010) melaporkan nilai 

sebesar 0,16-0,18%; dan Mayangsari, 

Surahmanto, dan Christiyanto (2017) sebesar 

4,77% - 6,01%. Hasil penelitian juga 

menghasilkan nilai efisiensi pakan lebih tinggi 

dari penelitian Riyanto dkk.,(2017) yang 

menyebutkan sebesar 0,06 - 0,08 %; dan 

Siregar (2008) sebesar 7,52 – 11,29 %.  
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Efisiensi pakan merupakan kebalikan dari 

konversi pakan, dimana semakin tinggi nilai 

efisiensi pakan maka jumlah pakan yang 

diperlukan untuk menghasilkan satu kilogram 

daging semakin sedikit. Sesuai dengan 

pernyataan Setyowati (2005) yang menyatakan 

semakin tinggi nilai efisiensi pakan maka 

jumlah pakan yang diperlukan untuk 

menghasilkan satu kilogram daging semakin 

sedikit.  

Penjelasan mengenai adanya perbedaan 

hasil efisiensi pakan ini serupa dengan 

pembahasan pada parameter konversi pakan. 

Artinya,  nilai efisiensi pakan akan terkait 

dengan kualitas pakan. Meskipun dalam 

penelitian ini pakan P1 lebih banyak 

menghasilkan daging dan lebih banyak 

menambahkan bobot badan daripada pakan 

P2, berdasarkan hasil analisa laboratorium 

pakan P1 juga masih terbilang pakan yang 

berkualitas kurang baik. Berkaitan dengan hal 

ini maka untuk meningkatkan persentase 

efisiensi pakan harus berani mencoba formula 

pakan yang baru dengan harapan 

mendapatkan efisiensi yang lebih baik.  

Impikasi dari penelitian dengan hasil 

efisiensi pakan P1>P2 adalah bahwa peternak 

pengguna P2 seharusnya memperbaiki bahan 

pakan yang digunakan dalam penyusunan 

pakan. Sebab setiap kg BK pada pakan P2 

yang dikonsumsi dalam penelitian ini hanya 

dapat menambah bobot badannya sebesar 

0,0548-0,0876 kg/e/h. 

Persepsi Peternak 

Persepsi peternak terhadap pakan 
fermentasi dapat dilihat dari 2 sudut, yakni 
sudut peternak pembuat pakan fermentasi dan 
sudut peternak pengguna pakan fermentasi. 
Dari sudut peternak pembuat pakan fermentasi 
maka persepsinya adalah sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Persepsi Peternak Pembuat Pakan 

 
 

Dilihat dari tabel 2. bahwa persepsi antara 

peternak A dengan peternak B sebagian ada 

yang tidak sama. Ketidaksamaan ini adalah 

faktor perilaku peternak dalam pembuatan 

pakan sampai pemberian pakan ke ternaknya 

yang disebabkan oleh persepsi dari masing-

masing peternak yang tidak sama. Dapat dilihat 

bahwa paramater yang tidak sama adalah 

dalam ketersediaan bahan pakan dalam 

pembuatannya; kalkulasi harga per kilo; 

kualitas pakan/analisis laboratorium; analisis 

organoleptik yang dilakukan oleh peternak 

pembuat pakan; jumlah pemberian pakan 

setiap harinya; dan palatabilitas ternak dengan 

mengetahui senang atau tidak ternak dengan 

pakan yang diberikan. 

Pada parameter ketersediaan bahan, 

peternak A lebih memilih menyetok bahan 

pakan karena dengan alasan apabila sewaktu-

waktu bahan yang digunakan langka atau 

harga bertambah mahal. Sedangkan  peternak 

B tidak memilih untuk menyetok bahan, karena 

dengan alasan bahan yang digunakan pasti 

selalu ada saat peternak membuat pakan 

tersebut. Peternak A mengkalkulasi harga 

pakan per kilo dengan harga tidak lebih dari Rp. 

1.900,-, sedangkan peternak B dengan harga 

tidak lebih dari Rp. 1.800,-. 

Peternak A mempunyai rasa keingintahuan 

yang besar terhadap kualitas pakan yang 

dihasilkan, sehingga peternak A berinisiatif 

untuk menguji kualitas pakan di Lab. Pakan 

Ternak Disnak, Kab. Blitar. Sedangkan pada 

peternak B rasa keingintahuan tersebut tidak 

ada, sehingga peternak B tidak melakukan 

pengujian kualitas pakan. Untuk analisis 

organoleptik peternak A melakukannya sendiri 

dengan melihat hasil pakan fermentasinya, 
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sedangkan kalau di peternak B tidak melakukan 

analisis organoleptik sendiri karena yang 

membuat pakan bukan peternaknya langsung 

namun pegawainya.  

Jumlah pemberian pakan yang dilakukan 

peternak A dan peternak juga tidak sama, di 

peternak A pemberian pakan fermentasi 

sebanyak 18 kg dan HMT 20 kg. Sedangan di 

peternak B pemberian pakan fermentasi 

sebanyak 20 kg dan HMT 22 kg. Untuk 

palatabilitas ternak, peternak A mengetahuinya 

secara langsung dengan melihat palatabilitas 

pakan yang diberikan. Sedangkan peternak B 

tidak mengetahuinya secara langsung. 

Untuk parameter pemilihan bahan; kualitas 

bahan; formula yang digunakan; teknik 

pencampuran; dan tempat penyimpanan antara 

peternak A dan peternak B sama. Untuk 

pemilihan bahan mereka menggunakan yang 

ada disekitar lokasi peternakannya. sedangkan 

untuk kualitas pakan mereka bilang kalau itu 

tergantung dengan bahan  yang mereka 

gunakan. 

Alasan yang sama dalam penggunaan 

formula tersebut karena bahan yang digunakan 

mudah didapat. Untuk teknik pencampuran saat 

pembuatan pakan fermentasi itu tidak ada 

tekniknya, karena itu selera masing-masing dari 

pembuat pakannya. Sedangkan tempat 

penyimpanan pakan fermentasi sama-sama 

menggunakan drum dengan kapasitas 200 liter. 

Untuk analisis laboratorium juga sudah 

dilakukan di Lab. Pakan Ternak Disnak Blitar. 

Berdasarkan sudut peternak pengguna 

pakan fermentasi, maka persepsinya adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Persepsi Peternak Pengguna Pakan 

Parameter A B Signifikan 

Warna* 2,51 2,37 ns 

Aroma* 2,39 2,36 Ns 

Tekstur* 2,55 2,34 S 

Sumber : Kurniawan (2017) 
Keterangan :  
(*)  berdasarkan standar penilaian: 

1. sangat tidak suka 
2. agak suka 
3. biasa 
4. agak tidak suka 
5. sangat tidak suka 

ns : tidak signifikan 
s : signifikan 

Tabel 3 memperlihatkan parameter yang 

diukur adalah warna, aroma dan tekstur. 

Parameter tersebut penilaiannya berdasarkan 

tingkat  kesukaannya dari sangat suka hingga 

sangat tidak suka. 

Pada parameter warna dan aroma 

hasilnya tidak berbeda nyata (P>0,05): 

sedangkan parameter tekstur hasilnya berbeda 

nyata (P<0,05). Hal ini disebabkan penilaian 

peternak untuk warna dan aroma tidak jauh 

berbeda, karena peternak pengguna pakan 

tidak dapat membedakan warna dan aroma 

pakan fermentasi tersebut.  

Sedangkan untuk tekstur penilaian 

peternak berbeda nyata karena pakan 

fermentasi A dan pakan fermentasi B memiliki 

tekstur yang berbeda, dimana tekstur pakan A 

lebih lembut dibandingkan dengan pakan B. 

Fakta ini memudahkan peternak pengguna 

pakan untuk memilih pakan mana yang disukai 

maupun tidak disukai. Dilihat dari penilaian 

peternak pengguna pakan terhadap pakan 

fermentasi, terlihat bahwa pakan A lebih 

disukai. 

Hal ini melihatkan bahwa peternak 

pengguna pakan fermentasi juga memiliki 

peran penting dalam penilaian pakan 

fermentasi selain peternak pembuat pakan 

fermentasi. Tanpa adanya peternak pengguna 

pakan, kemungkinan peternak pembuat pakan 

tidak akan mengetahui tingkat kesukaan pakan 

mana yang dipilih oleh peternak pengguna 

pakan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Formula P1 lebih baik daripada formula P2. 

2. Kualitas nutrisi dari P1 maupun P2 masih 

termasuk rendah, karena kandungan protein 

kasar lebih rendah dari standart SNI dan 

serat kasar lebih tinggi dari standart SNI, 

sehingga performa ternak juga kurang 

optimal. 

 

SARAN 

 
Dilihat dari hasil penelitian dapat disarankan 

bahwa : 
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1. Perlu penelitian lanjutan untuk 

meningkatkan kualitas pakan yang lebih 

baik dari pakan yang sudah ada. 

2. Disarankan mengubah bahan formula 

pakan yang saat ini digunakan dan yang 

diberikan kepada ternak untuk 

memperoleh konsumsi bahan kering dan 

konversi pakan sapi potong yang lebih 

baik.  
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